Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Content Creator dan Pengawasan War%a_ne_t: Budaya Partisipatoris
dalam Diseminasi Informasi di Media Digital = Content Creators and
Netizen Surveillance: Participatory Culturein Information
Dissemination in Digital Media

Syahrul Muhammad Ghiffari, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui .ac.id/detail 71d=9999920546971& | okasi=l okal

Eradigital semakin berkembang pesat, ditandal dengan semakin banyak platform di internet guna
menunjang aktivitas persebaran informasi. Web 2.0 sebagai bentuk inovasi baru di internet dengan tujuan
memberikan keleluasaan bagi para pengguna untuk dapat berpartisipasi sebagai produsen maupun konsumen
informasi di media digital melalui budaya partisipatoris. Keluaran dari fenomena tersebut ialah kehadiran
content creator sebagai penyalur informasi baru di eraWeb 2.0 pada platform media sosial. Pendlitian ini
memadukan digital citizenship sebagai landasan etika dalam menjalankan budaya partisipatoris di dunia
digital. Sehingga, peran warganet sebagai aktor budaya pengawasan diperlukan untuk menjaga batasan atau
pelanggaran content creator yang berpotens terjadi di duniadigital. Begitu pula bagi warganet sebagai
bagian dari berjalannya budaya partisipatoris di media sosial. Penelitian ini berfokus untuk menganalisis
budaya partisipatif content creator yang terbilang masih sangat bebas dengan disertai budaya pengawasan
dari warganet agar tidak terjadi pelanggaran etika. Hasilnya, pengguna media sosial baik content creator
maupun warganet memiliki kesadaran untuk menjaga etika di dunia digital. Namun, tak jarang ditemui
ragam perilaku warganet lain yang melewati batas etika. Bentuk-bentuk budaya partisipatoris seperti afiliasi,
ekspresi, pemecahan masalah kolaboratif, dan sirkulasi merupakan hasil implementasi yang dilakukan
content creator. Sementara, warganet memiliki cara sendiri untuk menjalankan fungsi pengawasan
persebaran konten di dunia digital melalui komentar.

...... The digital erais growing rapidly, marked by the increasing number of platforms on the internet to
support information dissemination activities. Web 2.0 as aform of new innovation on the internet with the
aim of providing freedom for users to be able to participate as producers and consumers of information in
digital mediathrough participatory culture. The output of this phenomenon is the presence of content
creators as distributors of new information in the Web 2.0 era on social media platforms. This study
combines digital citizenship as an ethical basis for implementing participatory culture in the digital world.
Thus, the role of netizens as actors of supervisory culture is needed to maintain the boundaries or violations
of content creators that have the potential to occur in the digital world. Likewise for netizens as part of the
implementation of participatory culture on social media. This study focuses on analyzing the participatory
culture of content creators which is still relatively free accompanied by a culture of supervision from
netizens so that ethical violations do not occur. As aresult, social media users, both content creators and
netizens, have an awareness to maintain ethicsin the digital world. However, it is not uncommon to find
various other netizen behaviors that cross ethical boundaries. Forms of participatory culture such as
affiliation, expression, collaborative problem solving, and circulation are the results of implementation
carried out by content creators. Meanwhile, netizens have their own way to carry out the function of
monitoring the distribution of content in the digital world through comments.
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